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yang telah ditutup sekian lama oleh Israel sebagai bangsa pilihan Allah. Keselamatan adalah 

milik dan hak semua orang yang dengan ketulusan hati mengakui iman mereka akan Allah 
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yang mesti ditanggapi secara bebas oleh setiap manusia baik secara individu maupun secara 

bersama-sama. Penulis sadar bahwa karya ini merupakan tulisan sederhana yang telah 

diusahakan dalam waktu yang panjang dan membutuhkan keseriusan dalam menggarapnya. 

Namun penulis sangat bersyukur bahwa Tuhan selalu dan senantiasa menyertai perjuangan 

penulis hingga dapat menyelesaikan tulisan ini tepat waktu, meskipun masih terdapat banyak 

kekurangan. 

Penulis juga sadar bahwa ada banyak pihak yang telah membantu penulis dalam 
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ABSTRAKSI 

 

Kitab Suci berbicara tentang Allah dan manusia dalam hubungan timbal balik. 

Dengan berbagai cara Kitab Suci menjelaskan tentang siapa itu Allah bagi manusia dan siapa 

manusia bagi Allah. Dalam Kitab Suci Allah menjadi topik utama yang dibicarakan Kitab 

Suci. Terkadang tampak jelas terkadang tampak kabur. Tetapi Tuhan selalu hadir. Dalam 

semuanya itu, iman yang adalah hasil hubungan Allah dengan manusia menjadi topik yang 

sentral. Allah menawarkan rahmat dan manusia menerima tawaran itu dalam iman. Wahyu 

mengungkapkan hubungan vertikal Allah dan manusia dan iman menjadi ungkapan hubungan 

vertikal manusia dengan Allah. Dalam iman manusia menyadari dan mengakui bahwa Allah 

yang tak terbatas berkenan masuk dalam hidup manusia yang terbatas. Ia memanggil dan 

menyelamatkan manusia. 

Panggilan dan karya keselamatan yang dialami manusia dalam iman adalah hadiah 

cuma-cuma dari Allah. Manusia menjadi saleh dan kudus karena telah menerima hadiah itu. 

Namun kesalehan bukanlah kondisi iman yang pasif tetapi oleh karena kondisi iman yang 

aktif, mencari dan mengikuti kehendak Allah. Kitab Suci menunjukkan bahwa penderitaan 

selalu menjadi ujian bagi iman manusia, walaupun adanya penderitaan dirasa sebagai akibat 

dari dosa dan kesalahan manusia. 

Seruan penderita kusta kepada Tuhan Yesus: “Tuan, jika Tuan mau, Tuan dapat 

mentahirkan aku”, mau mengungkapkan bahwa orang kusta itu beriman kepada-Nya. Karena 

itulah Yesus menanggapi: dengan mengatakan bahwa “Aku mau, jadilah engkau tahir”. 

Peristiwa ini menunjukkan keilahian Yesus. Sebab dengan beriman kepada Allah 

memungkinkan segala sesuatu itu akan terjadi pada diri manusia. Penyembuhan orang kusta 

semata-mata karena imannya kepada Yesus yang adalah Mesias (yang artinya penyelamat). 
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa penyembuhan yang terjadi dalam diri orang kusta itu 

berkat imannya kepada Yesus. 

Selain itu penyembuhan juga dilihat sebagai perwujudan cinta kasih Allah kepada 

orang-orang sakit dan orang-orang berdosa. Melalui pelayanan penyembuhan-Nya, Yesus 

mewahyukan Allah yang hadir untuk menyelamatkan manusia dengan cinta-Nya di Dunia. 

Penyembuhan juga tidak dapat dipisahkan dari pernyataan kabar gembira. Injil Matius, 

Markus dan Lukas membagi pelayan Yesus ke dalam tiga kategori, yaitu khotbah, pengajaran 

dan penyembuhan. Pada saat Yesus menyembuhkan orang sakit fisik maupun psikis, Dia 

memberi tanda yang jelas melalui perkataan dan tindakan yang dilakukan dengan kuasa 

Tuhan yang telah dihadirkan di Dunia. 

 


